5.1 Simpulan

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Bertumpu dari penjelasan yang sudah diuraikan di atas mengenai

perkembangan nilai agama dan moral anak usia dini pada kearifan lokal

Kampung Naga, maka penulis akan mengemukakan beberapa hal krusial yang

dapat disimpulkan. Dimulai dari tiga buah pertanyaan yang tuliskan dalam

rumusan masalah, terkait landasan pemikiran, penyelenggaraan, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi keagamaan dan moral.
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Elis Siti Robiah,

Landasan pemikiran nilai agama bertumpu pada Al-Quran
sebagaimana pedoman hidup agama islam, memang semua
masyarakat Kampung Naga beragama islam. Falsafah hidup dengan
alam merupakan landasan dalam penanaman moral, dimana ketika
merawat alam dengan baik, alam pun akan mencintai yang
merawatnya, sehingga hal ini merupakan suatu bentuk yang

diturunkan secara turun temurun.

Penyelenggaraan kegamaan dilaksanakan melalui keteladanan
orang tua, sebagai figur utama memberikan teladan yang baik
kepada anak. Dimana keteladanan tersebut adalah suatu proses
kegiatan mendidik dalam hal keagamaan. Begitu pun dalam
pelaksanaan dalam menanamkan moral kepada anak yaitu dengan
memberikan ungkapan larangan jika anak kurang sopan dalam
bertingkah laku, ungkapan larangan tersebut yaitu pamali. Hal ini

merupakan suatu usaha dalam menanamkan moral kepada anak.

Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai agama dan moral anak usia
dini yaitu faktor internal dan ekternal, dimana faktor yang
mempengaruhi moral anak terdapat pada konteks situasi yang dekat
dengan anak, konteks dari dalam diri anak serta konteks hubungan

sosial pada anak.
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5.2 Implikasi

Bersandarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini

dilaksanakan dalam lingkup pendidikan, sehingga pada penarikan kesimpulan

mempunyai keterlibatan atau implikasi terhadap lingkup pendidikan serta pada

peneliti selanjutnya. Implikasi tersebut ialah:

1.

Bahwa dalam pengajaran keagamaan terutama dalam membaca Al-
Quran, anak usia dini diajarkan terlebih dahulu diajarkan iqgro,
karena igro merupakan rangkuman dari Al-Quran.

Dalam menanamkan moral kepada anak, diterapkan sistem
keteladanan dari orang tua, karena anak senang meniru, sehingga
orang tua menstimulasinya dengan perilaku yang baik.

Dalam menanamkan keagamaan dan moral pada anak tentunya akan
ada dua faktor yang mempengaruhi yakni faktor internal dan faktor
eksternal, maka sebagai orang tua harus mampu mengendalikan

kedua faktor tersebut supaya seimbang.

5.3 Rekomendasi

Rekomendasi yang diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian, yakni:

1.

Bagi orang tua, penelitian ini dapat dijadikan pijakan dalam
pendidikan terutama dalam menanamkan keagamaan dan moral

pada anak.

Bagi tokoh pendidik, penelitian ini dapat dijadikan bahan
pembelajaran dalam bidang keagaam dan moral.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan referensi
atau bahan perbandingan dalam mengembangkan nilai agama dan

moral anak usia dini pada kearifan lokal Kampung Naga.
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